
 
 

PENGARUH MODEL TEAMS GAMES TOURNAMENTS (TGT) 

TERINTEGRASI ETNOSAINS TERHADAP HASIL BELAJAR 

PESERTA DIDIK IPA SMPN 22 PADANG 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh :  

AMELIA DWI PUTRI 

NIM.22231003/2022 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2026 

  



 
 

PENGARUH MODEL TEAMS GAMES TOURNAMENTS (TGT) 

TERINTEGRASI ETNOSAINS TERHADAP HASIL BELAJAR 

PESERTA DIDIK IPA SMPN 22 PADANG 

  

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

Oleh :  

AMELIA DWI PUTRI 

NIM.22231003/2022 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2026 



  



 



https://v3.camscanner.com/user/download


 

i 
 

ABSTRAK 

Amelia Dwi Putri : Pengaruh Model Teams Games Tournaments (TGT) 

Terintegrasi Etnosains Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik IPA SMPN 22 Padang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPA. Pembelajaran cenderung tidak mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata, sehingga kurang bermakna bagi peserta didik. Selain itu, 

pembelajaran juga belum mampu mendorong partisipasi aktif, yang terlihat dari 

rendahnya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh model Teams Games Tournaments (TGT) terintegrasi 

etnosains terhadap hasil belajar peserta didik IPA SMPN 22 Padang. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dan desain Non 

Equivalent Control Group Design. Pengambilan sampel dipilih melalui teknik 

purposive sampling dimana kelas VIII.A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.B 

sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes hasil belajar 

(pretest dan posttest) dengan bentuk soal pilihan ganda sebanyak 23 soal, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respon peserta didik. Data 

dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji parametrik yaitu 

uji t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran mencapai 

97% dengan kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen (93,5) 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (79). Berdasarkan analisis uji hipotesis nilai 

(7,84)  (2,00), sehingga H0 ditolak yang menunjukkan adanya pengaruh model 

TGT terintegrasi etnosains terhadap hasil belajar peserta didik. Secara keseluruhan, 

peserta didik memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran dengan 

persentase 89%. Hasil analisis data penelitian menunjukkan model Teams Games 

Tournaments (TGT) terintegrasi etnosains berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik IPA SMPN 22 Padang. 

 

Kata Kunci: Teams Games Tournaments (TGT), Etnosains, Hasil Belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk kualitas sumber 

daya manusia yang mampu menghadapi tantangan global. Menurut Purwati & 

Faiz, (2023)  pendidikan yang berkualitas mampu melahirkan sumber daya 

manusia yang unggul untuk mendorong kemajuan bangsa. Pentingnya peran 

pendidikan dalam kehidupan, perlu adanya upaya peningkatan mutu pendidikan 

yang dilakukan secara berkelanjutan agar tercapainya pendidikan yang 

berkualitas dan relevan (Fadhil, 2017). Kurikulum menjadi salah satu penentu 

keberhasilan untuk meningkatkan mutu pendidikan (Asri, 2017). Ananda dan 

Hudaidah (2021) menyatakan bahwa kurikulum mendasari kemajuan 

pendidikan, mulai ranah konsep hingga implementasi di lapangan. 

Kurikulum menjadi pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Putri & Arsanti, (2022) kurikulum berfungsi sebagai panduan untuk 

mengatur dan mengarahkan tujuan pendidikan agar sessuai dengan rencana 

yang ditetapkan. Indonesia berupaya melakukan evaluasi terhadap kurikulum 

pendidikan dengan kompetensi yang diperlukan melalui produk inovasi berupa 

Kurikulum Merdeka (Hasanah & Haryadi, 2022). Kurniati & Kusumawati, 

(2023) menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan pada 

guru untuk memilih pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan, pengalaman, 

dan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka lebih 

interaktif dan kolaboratif untuk mendukung pengembangan soft skill (Nafi’ah 

et al., 2024). Sejalan dengan penelitian  Putri, (2023) yang menunjukan bahwa 
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setiap proses pembelajaran harus berpusat pada peserta didik sehingga mereka 

dapat mengambil peran aktif dalam pembelajaran. Salah satu mata pelajaran 

yang selaras dengan pendekatan Kurikulum Merdeka adalah Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). 

IPA mempelajari tentang alam beserta isinya dan peristiwa alam yang terjadi 

berdasarkan proses ilmiah (Kua et al., 2024). IPA mencakup pemahaman 

terhadap alam dan fenomenanya yang disusun menjadi konsep maupun teori 

melalui tahapan observasi, eksperimen, pengumpulan data, analisis, hingga 

penarikan kesimpulan. Pembelajaran IPA menuntut keterlibatan aktif peserta 

didik agar mampu memahami konsep secara menyeluruh dan mencapai hasil 

belajar yang optimal. Oleh karena itu, guru berperan penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif serta memotivasi peserta didik 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran (Nurzanna, 2022). Guru dapat 

menggunakan model yang inovatif dan mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik di kelas. 

Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget, 

bahwa peserta didik membangun pengetahuan melalui proses asimilasi dan 

akomodasi berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh. Sementara itu, 

Vygotsky menekankan bahwa interaksi sosial memiliki peran penting dalam 

pembentukan pengetahuan. Berdasarkan teori konstruktivisme, pembelajaran 

akan lebih bermakna apabila peserta didik aktif membangun pemahaman 

melalui pengalaman, diskusi, dan kerja sama dengan lingkungan sekitarnya. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang berpusat pada peserta 
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didik sehingga mereka mampu mengonstruksi pengetahuan secara mandiri dan 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep yang 

dipelajari. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di tiga sekolah yaitu SMP N 22 

Padang, SMP N 34 Padang, dan SMP IT Budi Mulia, diperoleh kesamaan 

permasalahan yaitu meskipun kurikulum merdeka telah diterapkan, proses 

pembelajarannya belum berjalan optimal. Pembelajaran masih cenderung 

didominasi oleh guru dengan metode ceramah dan dalam pembelajaran IPA juga 

belum banyak mengintegrasikan etnosains yang menghubungkan konsep sains 

dengan budaya lokal, pengetahuan masyarakat, maupun fenomena yang ada di 

lingkungan sekitar peserta didik. Akibatnya, peserta didik belum menyadari 

bahwa berbagai kearifan lokal yang ada di lingkungan mereka dapat dijelaskan 

dan dipelajari melalui konsep IPA. Padahal, pengintegrasian etnosains dapat 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih kontekstual dan 

bermakna karena berkaitan langsung dengan pengalaman sehari-hari. Selain itu, 

di SMP 34 dan IT Budi Mulia sudah pernah menerapkan model pembelajaran 

inovatif seperti TGT tapi belum optimal. Kondisi ini menyebabkan peserta didik 

kurang aktif, memiliki minat dan motivasi belajar yang rendah, sehingga 

berdampak pada hasil belajar yang belum mencapai harapan atau Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Untuk lebih lengkapnya silahkan 

dilihat pada lampiran ke-8. 

Melihat kondisi tersebut, peneliti memilih SMP N 22 Padang sebagai lokasi 

penelitian untuk dikaji lebih lanjut. Pemilihan didukung oleh pengalaman 
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peneliti selama melaksanakan Praktik Lapangan (PL) di sekolah tersebut, 

sehingga peneliti telah memahami kondisi pembelajaran dan karakteristik 

peserta didik. Selain itu, terdapat permasalahan yang menonjol, yaitu 

pencapaian hasil belajar peserta didik belum sesuai harapan atau belum 

mencapai KKTP. KKTP yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 78, sedangkan hasil 

belajar IPA peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 22 Padang belum semuanya 

mencapai nilai tersebut. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata Penilaian Sumatif 

Tengah Semester ganjil peserta didik pada tahun ajar 2025/2026, sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Data Rata-Rata Nilai UTS Kelas VIII 

 Permasalahan lainnya yaitu pembelajaran masih didominasi oleh guru 

sebagai sumber utama informasi, kondisi ini menyebabkan peserta didik lebih 

banyak mendengarkan dan mengerjakan tugas tanpa keterlibatan aktif, 

sehingga motivasi dan minat belajar menjadi rendah. Akibatnya, peserta didik 

cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran. Padahal, kegiatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mampu meningkatkan aktivitas 

belajar yang berdampak pada hasil belajar (Satriaman et al., 2018), sehingga 

No Kelas Nama Guru  Jumlah Peserta Didik % UTS ≥ 78 

1. VIII.A  

HR 

31 orang 31,25% 

2. VIII.B 31 orang 6,25% 

3. VIII.C 32 orang 9,37% 

4. VIII.D 31 orang 0% 

5. VIII.E  

FS 

32 orang 40,62% 

6. VIII.F 32 orang 3,12% 

7. VIII.G 32 orang 0% 

8. VIII.H 32 orang 0% 

Sumber: (Guru IPA SMP Negeri 22 Padang, 2025) 
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rendahnya keaktifan dan motivasi tersebut turut memengaruhi hasil belajar 

peserta didik yang masih tergolong rendah. 

Berdasarkan kondisi yang terjadi di SMP N 22 Padang, guru 

mengindikasikan perlu adanya model yang bervariasi dan efektif, tidak hanya 

mendorong keaktifan peserta didik, tetapi juga mampu meningkatkan 

pemahaman dan pencapaian hasil belajar. Menurut Arif et al., (2024) model 

pembelajaran berperan penting dalam menentukan hasil belajar peserta didik, 

karena model pembelajaran yang sesuai mampu meningkatkan aktivitas belajar, 

motivasi, serta kemampuan berpikir peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, peneliti merancang solusi 

untuk mengatasi permasalahan dengan merancang penelitian dengan model 

Teams Games Tournaments (TGT). Pembelajaran tidak hanya mengutamakan 

keaktifan, tetapi juga mendorong peserta didik untuk memahami konsep materi 

melalui kerja sama, diskusi, dan kompetisi yang dikaitkan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari dan budaya lokal, sehingga dapat meningkatkan 

keterlibatan serta hasil belajar peserta didik. 

Model Teams Games Tournaments (TGT) merupakan salah satu model 

kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin. Model TGT merupakan 

pembelajaran yang menggabungkan kerja sama tim, permainan edukatif, dan 

kompetisi akademik. Model ini menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan menumbuhkan semangat berkompetisi sehat antar 

kelompok. Dalam TGT, peserta didik belajar dalam tim kecil untuk memahami 
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materi, kemudian mengikuti turnamen berbentuk permainan yang menilai hasil 

kerja mereka secara kolektif. Penelitian Salam et al., (2015) menunjukkan 

bahwa penerapan TGT dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, serta hasil 

belajar IPA. Demikian pula, Nada et al., (2025) membuktikan bahwa TGT 

mampu meningkatkan kerja sama, tanggung jawab kelompok, dan minat belajar 

peserta didik karena pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna. 

Namun, pembelajaran IPA yang efektif tidak hanya menuntut keaktifan, 

tetapi juga keterkaitan materi dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. 

Oleh karena itu, diperlukan mengintegrasikan konsep sains dengan lingkungan 

dan budaya setempat. Salah satu yang relevan dalam hal ini adalah 

mengintegrasikan etnosains dalam pembelajaran IPA. Menurut Imansari et al., 

(2018) etnosains merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

nilai, kearifan, dan praktik budaya lokal dengan konsep sains modern. Melalui 

pengintegrasian ini, peserta didik belajar memahami konsep ilmiah berdasarkan 

fenomena yang mereka jumpai di lingkungan sekitar dan budaya setempat. 

Etnosains tidak hanya membantu peserta didik memahami sains secara 

kontekstual, tetapi juga menumbuhkan kecintaan terhadap budaya bangsa serta 

memperkuat jati diri dan potensi daerahnya. Pembelajaran yang terintegrasi 

etnosains dapat membantu peserta didik menghubungkan konsep IPA dengan 

pengalaman nyata, sehingga pemahaman materi menjadi lebih bermakna dan 

dapat meningkatkan minat belajar serta hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perlu adanya inovasi 

dalam pembelajaran supaya hasil belajar peserta didik dapat meningkat 
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terutama pada pembelajaran IPA. Maka, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul yaitu “Pengaruh Model Teams Games Tournaments 

(TGT) Terintegrasi Etnosains Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik IPA 

SMPN 22 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Peserta didik belum berpartisipasi aktif sepenuhnya dalam proses 

pembelajaran karena dominan menggunakan metode konvensional 

(ceramah) dan diskusi; 

2. Belum adanya menerapkan model Teams Games Tournaments (TGT) 

terintegrasi etnosains di sekolah. 

3. Hasil belajar IPA peserta didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 78 

4. Banyak peserta didik yang tidak mengetahui bahwa kearifan lokal bisa 

dikaitkan dengan pembelajaran IPA. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang ada di atas maka yang menjadi batasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Model pembelajaran yang dipakai dalam penelitian ini adalah model Teams 

Games Tournaments (TGT); 

2. Hasil belajar dibatasi pada ranah kognitif atau pengetahuan; 
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3. Banyak peserta didik yang tidak mengetahui bahwa kearifan lokal bisa 

dikaitkan dengan pembelajaran IPA. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keterlaksanaan model Teams Games Tournaments terintegrasi 

Etnosains terhadap hasil belajar IPA peserta didik? 

2. Adakah pengaruh model Teams Games Tournaments terintegrasi Etnosains 

terhadap hasil belajar peserta didik? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan model Teams Games 

Tournaments terintegrasi Etnosains dalam proses pembelajaran? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan model Teams Games Tournaments 

terintegrasi Etnosains terhadap hasil belajar IPA peserta didik; 

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh model Teams Games Tournaments 

terintegrasi Etnosains terhadap hasil belajar IPA peserta didik; 

3. Untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan 

model Teams Games Tournaments terintegrasi Etnosains dalam proses 

pembelajaran. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

penggunaan model Teams Games Tournaments terintegrasi etnosains 

terhadap hasil belajar IPA peserta didik SMP. 

2. Bagi guru, sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran IPA. 

3. Bagi peserta didik, dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan di dalam kelas serta dapat meningkatkan motivasi dalam 

belajar. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai acuan atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 22 

Padang terkait pengaruh penerapan model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII, maka dapat 

diambil kesimpulan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model 

TGT Terintegrasi Etnosains secara keseluruhan sudah terlaksana dengan 

sangat baik dengan persentase 97%. Dengan berjalannya setiap sintaks 

dengan baik, hal ini dapat mendorong minat belajar peserta didik sehingga 

hasil belajar peserta didik meningkat. 

2. Penerapan model TGT terintegrasi etnosains berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA materi zat aditif dan zat adiktif 

kelas VIII SMPN 22 Padang. Pengintegrasian model TGT dengan etnosains 

membantu peserta didik memahami konsep IPA melalui konteks budaya 

lokal dan pengalaman nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. 

3. Berdasarkan lembar angket respon peserta didik terhadap penerapan model 

TGT Terintegrasi Etnosains yang diisi langsung oleh peserta didik, 

memperoleh kategori sangat tinggi dengan persentase rata-rata sebesar 

89,16%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memberikan 

respon positif terhadap proses pembelajaran, hasil belajar, dan minat belajar 

setelah diterapkan model TGT terintegrasi etnosains. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan, 

antusiasme, dan minat peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya dalam berbagai hal: 

1. Model pembelajaran TGT terintegrasi etnosains dapat meningkatkan hasil 

belajar. Model pembelajaran ini dapat mendorong peserta didik untuk 

lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta 

lebih mudah memahami materi pembelajaran. Dengan demikian, 

hendaknya guru dapat menggunakan model pembelajaran TGT 

terintegrasi etnosains dalam proses pembelajaran IPA secara 

berkelanjutan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan 

dalam melakukan studi lanjutan terkait penggunaan model TGT 

terintegrasi etnosains dalam berbagai mata pelajaran lain dan jenjang 

pendidikan yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan 

variasi permainan yang relevan dengan karakterisktik peserta didik. 

3. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar 

melalui kerjasama yang baik dalam kelompok, serta memanfaatkan 

pembelajaran aktif dan menyenangkan untuk memperkuat pemahaman 

konsep.  
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